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ABSTRAK 
Persimpangan umumnya memiliki antrian dan tundaan kendaraan yang menghambat pergerakan, pada simpang 
Jl.Putri Candramidi–Jl.Sultan Abdurrahman-Jl.Gusti Johan Idrus Kota Pontianak terjadi hal tersebut akibat konflik 
yang terjadi pada mulut simpang. Kinerja simpang yang baik menurut MKJI 1997 yaitu Derajat Kejenuhan (DS) 
<0.75 namun pada persimpangan ini ditahun 2020 DS>0.75 dengan tingkat pelayanan simpang D. Pada VISSIM 
20 menunjukkan Level of Service (LOS) D pada simpang bersinyal dan C simpang tak bersinyal. Analisa 
selanjutnya, alternatif solusi dilakukan dengan VISSIM 20. Alternatif 1 melakukan perubahan waktu sinyal 
menghasilkan 36,32 dan 26,06 detik. Alternatif 2 yaitu penambahan lebar jalan menghasilkan 37,98 dan 16,54 
detik. Alternatif 3 mengkombinasi alternatif 1 dan 2, kendaraan berat dilarang melewati Jl.Sultan Abdurraman II 
dan arus terlawan menuju Jl.Putri Candramidi dihilangkan menghasilkan 17,24 dan 12,60 detik. Alternatif 4 yaitu 
u-turn dan kombinasi alternatif 1 dan 2 menghasilkan 22,07 dan 21,09 detik. Alternatif 5 yaitu kombinasi alternatif 
4 dan membuat lajur belok kiri langsung serta kendaraan berat dilarang lewat pukul 07.00-08.00 pada Jl.Sultan 
Abdurrahman II menghasilkan 16,92 dan 13,72 detik. Hasil tundaan yang lebih pendek pada kedua simpang di 
dapat pada alternatif solusi 5 dengan LOS yang dihasilkan B, maka dapat dijadikan sebagai alternatif terbaik. 
 
Key Words: Alternatif, LOS, Median, MKJI 1997, VISSIM 20 
ABSTRACT 
Intersections generally have queues and delays of vehicles that can restrain the movement, at the intersection of 
Jl.Putri Candramidi-Jl.Sultan Abdurrahman-Jl.Gusti Johan Idrus in Pontianak City is happening due to the 
conflict that occurred at the mouth of the intersection. Good intersection performance according to MKJI 1997 , 
if Degree of Saturation (DS) <0.75 but at this intersection in 2020 DS>0.75 with the level of service intersection 
D. On VISSIM 20 show Level of Service (LOS) D at the signalized intersection and C at the unsignalized 
intersection. Further analysis is alternative solutions carried out using VISSIM 20. In alternative 1 the signal time 
changes resulting in 36.32 and 26.06 seconds. Alternative 2 is the addition of road width resulting in 37.98 and 
16.54 seconds. Alternative 3 combination of alternative 1 and 2, heavy vehicles are prohibited from passing 
Jl.Sultan Abdurraman II and the flow of the opposite direction to Jl.Putri Candramidi is eliminated resulting in 
17.24 and 12.60 seconds. Alternative 4 is u-turn and combination of alternative 1 and 2 produce 22.07 and 21.09 
seconds. Alternative 5 is an combination of alternative 4 and making left turn on red and heavy vehicles prohibited 
from passing at 07.00-08.00 on Jl.Sultan Abdurrahman II of 16.92 and 13.72 seconds. The result of a shorter delay 
at both intersections can be on alternative solution 5 with LOS produced B, then it can be used as the best 
alternative.  
Key words: Alternative, LOS, Median, MKJI 1997, VISSIM 20 
 
I. PENDAHULUAN 
Persimpangan Jl. Putri Candramidi–Jl. Sultan 
Abdurrahman-Jl. Gusti Johan Idrus Kota Pontianak, 
terbagi menjadi dua simpang yaitu simpang 
bersinyal yaitu pada Jl. Sultan Abdurrahman-
Jl.Gusti Johan Idrus dan tak bersinyal pada Jl. Putri 
Candramdi-Jl. Sultan Abdurrahman. Seiring 
bertambahnya jumlah pertumbuhan penduduk maka 
berpengaruh terhadap jumlah pengguna kendaraan. 
Antrian dan tundaan kendaran yang terjadi pada 
persimpangan ini dipicu oleh pergerakan arah 
terlawan menuju Jl. Putri Candramidi dan konflik 
pada mulut simpang tak bersinyal yang menghambat 
pergerakan dan mempengaruhi lalu lintas pada 
simpang bersinyal. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja 
simpang, memberikan alternatif solusi dan 
memvisualisasikan menggunakan VISSIM 20 pada 
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kondisi eksisisting dan setelah dilakukannya 
alternatif solusi. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
membantu mengatasi permasalahan dengan 
alternatif solusi yang diberikan pada persimpangan 
Jl. Putri Candramidi – Jl. Sultan Abdurrahman – Jl. 
Gusti Johan Idrus. 
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Ruas jalan yang betemu satu sama lain yang 
menjadi titik simpul bertemunya kendaraan dengan 
tujuan berbeda dan dari arah yang berbeda pula 
disebut dengan persimpangan. Terdapat dua jenis 
pengaturan pada persimpangan yaitu simpang 
bersinyal dan simpang tak bersinyal. Pengendalian 
pada persimpangan diantaranya seperti rambu-
rambu lalu lintas, kanalisasi, bundaran, dan lampu 
lalu lintas. (MKJI,1997) 
 
Tingkat Pelayanan 
         Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. 
KM 14 Tahun 2006, evaluasi tingkat pelayanan yaitu 
kegiatan pengolahan dan pembandingan data untuk 
mengetahui tingkat pelayanan dan indikasi penyebab 
masalah lalu lintas yang terjadi pada suatu ruas jalan 
dan/atau persimpangan. Indikator tingkat pelayanan 
mencakup antara lain : 
1. Kecepatan lalu lintas (untuk jalan luar kota) 
2. Kecepatan rata-rata (untuk jalan perkotaan) 
3. Nisbah volume/kapasitas (V/C ratio) 
4. Kepadatan lalu lintas 
5. Kecelakaan lalu lintas 
 Sedangkan, tingkat pelayanan pada 
persimpangan mempertimbangkan faktor tundaan 
dan kapasitas persimpangan. Berdasarkan Nilai 
Derajat Kejenuhan (DS) dapat dicari tingkat 
pelayanan. 
Tabel 1 Tingkat Pelayanan Berdasarkan Derajat  
         Kejenuhan  




A 0,0 – 0,20 
B 0,21 – 0,44 
C 0,45 – 0,74 
D 0,75 – 0,84 
E 0,85 – 1,00 
F >1,00 
 Sedangkan untuk kriteria tingkat pelayanan 
berdasarkan tundaan menurut C.J. Khisty (2003), 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Karakteristik Tingkat Pelayanan   
  Berdasarkan Tundaan  
  (Sumber: Khisty 2003) 
Tingkat 
Pelayanan  
Tundaan Kendali per 
Kendaraan (detik/kend) 
A ≤5,0 
B 5,1 - 15,0 
C 15,1 - 25,0 
D 25,1 - 40,0 




 Software Vissim dikembangkan oleh PTV AG di 
Jerman. Program ini menyediakan kemampuan 
menganilisa sekaligus memvisualisasikannya 
kedalam bentuk 3D. Data yang dimasukkan pada 
software ini berupa data kecepatan, geometrik, 
lampu lalu lintas, dan volume kendaraan. Hasil 
simulasi berupa panjang antrian, panjang antrian 
maksimum, tundaan serta Level Of Service (LOS) 
atau tingkat pelayanan. LOS yang dihasilkan 




 Data primer didapat dengan melakukan survei-
survei di lapangan secara langsung maupun 
menggunakan teknologi seperti CCTV. Tujuan 
dilakukan survei tersebut untuk mengetahui kondisi 
sebenarnya di lapangan. Ada 4 data yang dihasilkan 
yaitu: 
1. Lokasi Survei 
Survei dilakukan pada persimpangan Jl.Putri 
Candramidi - Jl. Sultan Abdurrahman - Jl. Gusti 
Johan Idrus Kota Pontianak. 
 
Gambar 1. Lokasi Survei  
    (Sumber : Hasil Aanalisa 2020) 
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2. Geometrik Jalan 
Bertujuan mendapatkan data geometrik 
persimpangan seperti lebar jalan, jumlah jalur, 
jumlah median dan lebar bahu jalan denagn 
pengukuran langsung di lokasi penelitian 
menggunakan alat meteran. 
3. Volume Lalu Lintas 
Dilakukan pada hari Rabu untuk perwakilan 
hari kerja, Sabtu dan Minggu untuk hari libur pada 
pukul 06.00-18.00 WIB menggunakan CCTV.  
4. Kecepatan Kendaraan 
Data kecepatan kendaraan dibutuhkan untuk 
simulasi VISSIM dengan mengambil 10 sample tiap 
jenis kendaraan menggunakan alat speed gun  untuk 
mengukur kecepatan rata-rata dari kendaraan. 
5. Waktu Siklus Lampu Lalu Lintas 
Survei ini dilakukan dengan pengukuran 
langsung menggunakan stopwatch. Data yang 
diambil adalah waktu siklus, waktu hijau, waktu 
merah, dan waktu antar hijau. 
Metode Penelitian 
1. Pengumpulan Data 
Terdapat dua data yang dikumpulkan, data 
primer dana data sekunder. Data primer didapat dari 
hasil survei, sedagkan data sekunder merupakan data 
dari penelitian sebelumnya dan dari instansi terkait. 
2. Pengelolaan dan Analisa Data 
Data yang primer dan sekunder yang diperoleh 
kemudian dianalisa mengguanakn MKJI 1997 dan 
VISSIM untuk kondisi eksisting. Hasilnya 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan median untuk 
kinerja simpang. 
3. Alternatif Solusi 
Untuk mengatasi permasalahan yang ada 
dibutuhkan alternatif solusi yang dapat dijadikan 
rekomendasi pada pihak terkait untuk memperbaiki 
kinerja simpang.  
 
III. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Analisa Kinerja Kondisi Eksisting 
 Kondisi eksisting tahun 2020 memerlukan 
analisa kinerja simpang untuk mengetahui apakah 
simpang tersebut sudah efektif atau belum.  
Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan MKJI 1997  
  Kondisi Eksisting 2020  

















647 688.8 1977.7 1669 
Kapasitas 
(C) 
1091,2 1011,4 1419,6 3337 
Kapasitas 
Dasar (C0) 














     
Derajat 
Jenuh (DS) 
0,593 0,681 1,393 0,5 
Tingkat 
Pelayanan 






Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan MKJI 1997  
  Kondisi Eksisting 2016  

















1103 975 1319 946 
Kapasitas 
(C) 
1186 1019 1505 2195 
Kapasitas 
Dasar (C0) 
      3200 
Derajat 
Jenuh (DS) 
0,93 0,957 0,876 0,431 
Tingkat 
Pelayanan 







Gambar 2. Perbandingan Derajat Kejenuhan  
     2016 vs 2020 
     (Sumber : Analisa Data 2020) 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Simulasi VISSIM   
  Kondisi Eksisting 2016 























































Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Simulasi VISSIM   
  Kondisi Eksisting 2020 



















8,25 35,40 23,77 C 
 
 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Tundaan VISSIM  
   2016 vs 2020 
    (Sumber : Simulasi VISSIM 2020) 
 Setekah dibandingkan pada tahun 2016 dan 
2020 kinerja simpang membaik namun pada salah 
satu ruas jalannya mengalami penumpukkan 
kendaraan. Dari hasil analisa menggunakan MKJI 
1997 dan VISSIM didapat bahwa tingkat pelayanan 
kinerja simpang kurang baik karena derajat 
kejenuhannya > 0,75 dan LOS D. Maka diperlukan 
alternatif solusi untuk memperbaiki kinerja simpang. 
 
Alternatif Solusi  
• Alternatif Solusi 1 
 Pada alternatif solusi ini dilakukan pengaturan 
ulang waktu sinyal beracuan pada MKJI bahwa 
simpang 3 lengan, siklus yang disarankan yaitu 50-
100 detik. 
Tabel 7. Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 1 



















25,71 100,57 26,06 C 
 
• Alternatif Solusi 2 
 Pelebaran jalan pada simpang tak bersinyal 
direncanakan untuk dapat menampung volume 
kendaraan yang lewat agar memiliki ruang yang 
cukup. 
Tabel 8. Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 2 



















5,09 27,14 16,54 C 
 
• Alternatif Solusi 3 
 Pengaturan ulang siklus dan pelebaran jalan 
sudah dilalukan analisanya  namun belum 
menemukan solusi yang baik. Maka pada alternatif 
solusi 3 ini dilakukan kombinasi dari pengaturan 
siklus dan pelebaran jalan. Selain itu arah 
pergerakan menuju Jl. Putri Candramidi dari arah Jl. 
Sultan Abdurrahman I ditiadakan. Direncanakan 
pula kendaraan berat dilarang lewat pada pukul 
07.00-08.00 WIB pada Jl. Sultan Abdurrahman II. 
Tabel 9. Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 3 



















22,20 96,49 12,60 B 
 
• Alternatif Solusi 4 
 Alternatif solusi 4 ini menggabungkan 
perubahan siklus dan pelebaran jalan serta 
menambahkan u-turn pada Jl. Sultan Abdurrahman 
II. 
Tabel 10. Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 4 



















38,67 118,25 21,09 C 
 
• Alternatif Solusi 5 
 Alternatif solusi 5 merupakan kombinasi dari 
































lengan jalan yang ditinjau dan kendaraan berat 
dilarang lewat pada pukul 07.00-08.00 pada Jl. 
Sultan Abdurrahman II (arah keluar). 
Tabel 11. Hasil Simulasi VISSIM Alternatif 5 



















9,65 52,08 13,72 B 
 
Dari kelima alternatif solusi di atas, alternatif 
solusi 5 ini memberi hasil waktu  tundaan yang lebih 
pendek daripada alternatif alternatif lain. Maka, 
alternatif solusi 5 ini lah yang dijadikan saran untuk 
pengevaluasian simpang agar memperoleh LOS 
yang lebih baik. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil analisa yang telah dilakukan maka 
hasil evalusi persimpangan Jl. Putri Candramidi - Jl. 
Sultan Abdurrahman – Jl. Gusti Johan Idrus Kota 
Pontianak menggunakan MKJI 1997 dan software 
Vissim didapat hasil sebagai berikut: 
1.Penelitian ini berfokus pada simpang Jl. Putri 
Candramidi - Jl. Sultan Abdurrahman – Jl. Gusti 
Johan Idrus Kota Pontianak. 
2.Terdapat dua data yang digunakan. Pertama data 
primer yang terdiri dari data Geometrik jalan, data 
lampu sinyal lalu lintas, data kecepatan dan  data 
survei lalu lintas. Kedua data sekunder yaitu data 
jumah penduduk dan penelitian sebelumnya yang 
membahas persimpangan yang sama dengan tahun 
yang berbeda dan kondisi jalan yang berbeda pula. 
3.Hasil survei lalu lintas menunjukkan jam puncak 
terdapat pada hari kerja yaitu hari Rabu, 16 Juli 
2020 pada pukul 07.00-08.00 WIB. 
4.Setelah dianalisa, hasil yang didapat yaitu derajat 
kejenuhan kedua simpang yaitu > 0,75 dan level of 
service atau tingkat pelayanannya D dengan 
analisa MKJI dan Vissim.  
5.Dilakukan perbandingan antara kondidi eksisting 
2016 dan 2020 didapat hasil tingkat pelayanan 
yang sama-sama D. Namun, pada salah satu ruas 
jalannya yaitu Jl. Sultan Abdurrahman (Timur) 
mengalami tingkat pelayanan yang memburuk dari 
tahun 2016 dan 2020 yaitu dari E menjadi F.  
6.Kondisi tersebut membuktikan bahwa penempatan 
median di depan simpang Jl. Putri Candramidi dan 
Jl. Sultan Abdurrahman merupakan solusi yang 
dapat mengurangi konflik lalu lintas di depan 
simpang tersebut. Tapi menjadi konflik baru pada 
ruas jalannya yang dipengaruhi pertambahan arus 
lalu lintas. 
7.Maka disediakan beberapa alternatif solusi yaitu : 
- Perubahan waktu sinyal 
- Pelebaran jalan  
- Perubahan waktu sinyal dan pelebaran jalan, 
kendaraan truk ditiadakan pada Jl.Sultan 
Abdurrahman serta pergerakan belok kanan arah 
terlawan Jl. Sultan Abdurrahman II  
- Perubahan waktu siklus dan pelebaran jalan serta 
menambahkan u-turn pada Jl. Sultan 
Abdurrahman II (Barat) 
- Kombinasi dari alternatif 4 dan meembuat lajur 
Left Turn On Red (LTOR) pada setiap lengan 
jalan yang ditinjau dan kendaraan berat dilarang 
lewat pada pukul 07.00-08.00 pada Jl. Sultan 
Abdurrahman II (arah keluar)  
8.Dari beberapa alternatif di atas, analisa dengan 
software vissim yang menunjukkan hasil yang 
lebih baik adalah alternatif 5. Dengan level of 
service berdasarkan tundaan yang didapat adalah B 
pada simpang tersebut. 
9.Kelebihan dan kekurangan software Visssim: 
- Dapat memvisualisaikan kondisi di lapangan 
- Dapat menghitung antrian kendaraan, tundaan 
kendaraan dan level of service 
- Membutuhkan data kecepatan kendaraan 
- Hasil akhir tidak dalam bentuk derajat kejenuhan  
Pada penelitian ini ada beberapa yang harus 
diperhatikan yaitu: 
1.Penelitian ini agar bisa dilanjutkan dengan metode 
yang berbeda 
2.Penelitian ini agar bisa dilanjutkan dengan 
melakukan proyeksi untuk bebrapa tahun kedepan 
3.Penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji biaya 
yang diperlukan pada alternatif yang diberikan 
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